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Abstract 
This  research aims to:  know whether Kupedes system credit on BRI Unit Bangsal branch Mojokerto already 
precise for lowering Non Performing Loan (NPL) rate; Give a description of Kupedes system credit  on BRI Unit 
Bangsal Branch Mojokerto; knowing Systems Kupedes matching lending support efforts Lowering hearts NPL 
rate. The research method used in this study is qualitative with this type of descriptive. The focus of this research 
is the process of loan application credit to Monitoring Process. Location research do at PT.  Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk unit bangsal  branch Mojokerto locat on the bangsal road  32 Mojokerto. Data collection 
methods with interview and Documentation. The analytical method used is the analysis of qualitative data 
operating use logical thinking. The results of this research show that:  the system of credit which was used Still 
Need Customized to make it more maximum and still the geminating functions. Based on this research, then 
suggested the company PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk to be more precise and careful in granting 
credit kupedes in order to suppress the level of NPL rate. 
 
Keywords: Non-Performing Loans (NPL), system and procedures, Kupedes, Credit 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: mengetahui apakah sistem pemberian kredit kupedes di BRI unit bangsal sudah tepat 
untuk menurunkan tingkat Non Performing Loan (NPL); Memberikan gambaran sistem pemberian kredit kupedes 
pada BRI unit Bangsal Cabang Mojokerto; mengetahui sistem pemberian kredit kupedes yang sesuai dalam 
mendukung upaya menurunkan tingkat NPL. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. fokus penelitiannya adalah pada proses pengajuan kredit sampai 
dengan pengawasan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Bangsal 
Cabang Mojokerto yang berlokasi dijalan raya Bangsal 32 Mojokerto. Metode pengumpulan data dengan 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis data secara kualitatif yang 
menggunakan pemikiran logis. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sistem pemberian kredit yang digunakan 
masih perlu disesuaikan agar lebih maksimal dan masih adanya perangkapan fungsi. Berdasarkan hasil penelitian 
ini maka disarankan pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk agar lebih teliti dan berhati-hati dalam 
pemberian kredit kupedes agar dapat lebih menekan tingkat NPL. 
 
Kata Kunci :  Non Performing Loan (NPL), Sistem dan Prosedur, Kupedes, Kredit 
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1. PENDAHULUAN 
Sebagai Negara yang berkembang, Indonesia 
tidak lepas dari pembangunan di segala bidang, 
terutama dalam bidang ekonomi yang 
perkembanganya saat ini sangat pesat. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia merangsang 
munculnya wirausahaan-wirausahawan baru dan 
menarik investor untuk  melakukan aktivitas bisnis 
di Indonesia. Tidak terkecuali dunia perbankan 
yang memanfaatkan momentum ini dengan 
meningkatkan  aktivitas usahanya. 
Perbankan merupakan salah satu faktor 
penentu dalam kelancaran dunia ekonomi, 
termasuk perekonomian di Indonesia. Sejauh ini 
sektor perbankan memiliki peran vital dalam 
menggapai tujuan pembangunan nasional. Dalam 
kegiatannya bank tidak hanya berperan dalam 
menghimpun dana masyarakat tetapi juga 
menyalurkan dana pihak ketiga melalui kredit guna 
menggerakan sektor perekonomian.  Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 
1998 tentang perbankan, “Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam rangkah meningkatkan 
taraf hidup orang banyak“.  
Berbagai jenis kredit yang di salurkan oleh 
bank mulai dari kredit konsumtif hingga kredit 
modal kerja. Kredit modal kerja merupakan kredit 
yang disalurkan oleh bank pada masyarakat atau 
perusahaan (debitur) untuk memenuhi modal 
kerjanya, sehingga dapat meningkatkan dan 
memperlancar produksi operasionalnya dan juga 
mempertahankan aktivitas usahanya (kasmir, 
2002:7). Karena kredit merupakan salah satu 
pendapatan bank yang terbesar maka perbankan 
yang memiliki tingkat kredit macet lebih dari 5% 
berpotensi mengalami kebangkrutan maka dari itu 
kredit macet harus di minimalisir. 
Besarnya rasio kredit macet pada perbankan 
salah satunya di sebabkan oleh nasabah yang 
melakukan kecurangan-kecurangan pada saat 
pengajuan kredit, hal ini bisa terjadi karena sistem 
pemberian kredit pada bank serta pelaksanaan yang 
kurang baik. Sistem pemberian kredit yang baik 
sangat penting bagi perbankan yang mempunyai 
kegiatan utama penyaluran kredit. Sedangkan 
sistem yang baik pada dasarnya harus saling 
berhubungan dan tidak ada perangkapan fungsi. 
Prosedur merupakan suatu urutan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 
departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang-ulang ( Mulyadi, 
2001:5 ).  
PT. Bank Rakyat Inonesia (Persero), Tbk 
(BRI) merupakan salah satu bank pemerintah yang 
melakukan kegiatan perbankan konvensional. 
Salah satu wujud kegiatanya adalah pemberian 
kredit Modal kerja (KUPEDES). Kredit ini desertai 
dengan suku bunga rendah dan bersaing sehingga 
dapat digunakan oleh masyarakat yang akan 
memulai usaha maupun akan mengembangkan 
usaha yang ada. Sebagai bank penyalur kredit 
terbesar sudah jelas mempunyai resiko besar 
terhadap macetnya kredit. Untuk meminimalisir 
resiko tersebut BRI harus memiliki sistem serata 
pengendalian intern yang sangat baik. 
Meski batas aman kredit macet yang 
ditetapkan Bank Indonesia adalah 5% tetapi BRI 
cabang Mojokerto memiliki target kredit macet 
sebesar 0%. Salah satu Unit kerja di BRI cabang 
Mojokerto yang menyalurkan Kredit Kupedes 
adalah Unit Bangsal dimana kredit yang disalurkan 
mengalami kenaikan setiap tahun hal ini di 
karenakan BRI merupakan lembaga kepercayaan 
masyarakat. Maka untuk menghindari besarnya 
rasio kredit macet dan mencapai target 0% BRI unit 
Bangsal Cabang Mojokerto harus memiliki sistem 
yang tepat untuk penyaluran kredit. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Dan Prosedur 
Menurut Mulyadi (2001:5) pengertian sistem 
dan prosedur adalah sebagai berikut : 
“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat 
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah suatu 
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu departemen atau lebih yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara 
seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang.” 
Dikutip dari Baridwan (2002:3) Cole 
menuturkan pengertian Sistem dan prosedur 
akutansi adalah seperti berikut: 
“Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan yang disusun 
oleh skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan 
suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. 
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani 
(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang 
dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 
menjamin adanya perlakuan yang seragam 
terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang 
sering terjadi.”  
 
 
Sistem Akutansi 
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Sistem  akuntansi adalah organisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasikan 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 
2001:3). Sedangkan menurut Simamora (2000:4) , 
“ proses terencana untuk menyediakan informasi 
akutansi keuangan yang bermanfaat bagi 
manajemen disebut sistem akuntansi (accounting 
sistem)”.   
Formulir 
Menurut mulyadi (2001:75) formulir adalah 
secarik kertas yang memilik ruang untuk diisi. 
Sebagai salah satu unsur sistem akutansi formulir 
sangat berperan penting untuk tercapainya  tujuan 
suatu sistem formulir bermanfaat untuk: 
1. Menetapkan tanggung jawab timbulnya 
transaksi bisnis perusahaan. 
2. Merekam data transaksi perusahaan 
3. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara 
menyatakan semua kejadian dalan tulisan 
4. Menyampaikan informasi pokok dari satu orang 
ke orang lain di dalam organisasi atau diluar 
organisasi (Mulyadi, 2001:78) 
Perbankan 
Menurut Kasmir (2013:24) “Bank merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 
Aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang 
keuangan”. Hasibuan (2009:2) berpendapat “bank 
umum adalah lembaga keuangan, pencipta uang, 
pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana 
lalulintas pembayaran, stabilator moneter serta 
dinamisator pertumbuhan ekonomi.” 
Kredit  
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 
10 tahun 1998 “kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga”. 
 
Menurut Hasibuan (2009: 87) “Kredit adalah 
semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali 
bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati”.  
Prinsip-Prinsip Pemberian kredit 
Prinsip analisis 5C  
a. Character 
Adalah sifat atau watak dari orang yang akan 
diberi kredit apakah dapat di percaya apa tidak, hal 
ini dilihat dari latar belakang dan gaya hidup. 
b. Capacity 
Adalah kemampuan calon nasabah dalam 
bidang bisnis terutama dengan usaha yang dijalani 
dikaitkan dengan tingkat pendidikan serta 
pemahaman tentang ketentuan-ketentuan 
pemerintah. 
c. Capital 
Adalah analisis dari keefektifan penggunaan 
modal dilihat dari laporan keuangan dengan 
melakukan pengukuran likuiditas, solvabilitas, 
rentabilitas dan juga melihat dari mana saja 
sumber modal saat ini 
d. Collateral 
Adalah jaminan yang diberikan nasabah 
baik fisik maupun non fisik yang harus di periksa 
keabsahanya sehingga jika terjadi masalah dapat 
segera di gunakan 
e. Condition 
Merupakan analisis terhadap keadaan 
ekonomi dan politik saat ini dan yang akan datang 
sesuai sektor usaha serta prospek usaha 
tersebut.(Kasmir, 2013: 95-96) 
 
Prosedur Pemberian Kredit 
Tujuan dari prosedur kredit adalah untuk 
mempermudah bank dalam menilai kelayakan 
suatu permohonan kredit (Kasmir, 2013:100). 
a. Pengajuan berkas-berkas 
b. Penyelidikan berkas pinjaman 
c. Wawancara I 
d. On the Spot 
e. Wawancara II 
f. Keputusan Kredit 
g. Penandatangan akad kredit 
h. Realisasi kredit 
i. Penyaluran / penarikan dana (Kasmir, 
2013:100-103).  
Pengawasan Kredit 
Menurut Arthesa dan Handiman (2006:181) 
pengawasan kredit adalah sebagai berikut: 
Usaha penjagaan dan pengamanan dalam 
pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk 
perkreditan yang lebih baik dan efisien, guna 
menghindarkan terjadinya penyimpangan dengan 
cara mematuhi kebijakan perkreditan yang telah 
ditetapkan serta mengusahakan penyusunan 
administrasi perkreditan yang benar. 
hasibuan juga menyebutkan dua jenis pengendalian 
kredit yaitu: 
1. Preventive Control of Credit, adalah 
pengendalian yang dilakukan dengan 
tindakan pencegahan sebelum kredit 
tersebut macet 
2. Repressive Control of Credit, adalah 
pengendalian kredit yang dilakukan melalui 
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tindakan penagihan/ penyelesaian setelah 
kredit tersebut macet.(Hasibuan, 2009:105) 
 
Kredit Macet 
Menurut Hasibuan(2009:115) “kredit macet 
adalah kredit yang diklasifikasikan pembayarannya 
tidak lancar dilakukan oleh debitur tersebut.” 
 
3. METODE PENELITIAN 
jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis deskriptif. penelitian ini dilakukan pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Bangsal 
Cabang Mojokerto yang berlokasi dijalan raya 
Bangsal 32 Mojokerto. Sumber Data yang di 
gunakan adalah Sumber data primer dan Sumber 
data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
cara Wawancara dan Dokumentasi 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis struktur organisasi Bank Rakyat 
Indonesia Unit Bangsal Cabang Mojokerto 
a. Analisis terhadap bagian costumer service 
Tugas utama costumer service adalah 
pelayanan nasabah yang meliputi semua pelayanan 
terhadap keluhan nasabah, pembukaan rekening, 
informasi saldo dan lain-lain termasuk pengajuan 
kredit. Costumer servis disini merangkap sebagai 
administrasi data kredit (ADK), sehingga terjadi 
perangkapan fungsi dari costumer service. 
Melihat kelemahan tersebut pada bagian 
costumer service maka BRI dapat melakukan 
perbaikan seperti memperhatikan penambahan 
personel ADK di kantor unitnya agar tidak ada 
perangkapan fungsi costumer service. 
b. Analisis terhadap Mantri  
Tugas mantri dalam prosedur pemberian 
kredit ini sebagai analis kredit yaitu melakukan 
pemeriksaan, survey, dan interview dengan calon 
debitur serta membuat rekomendasi dan 
menentukan plafon, maka sebaiknya mantri 
bekerja secara tim guna menghindari penilaian 
yang kurang objektif. Hal ini juga menghindari 
terjadinya kolusi dan kecurangan. 
c. Analisis terhadap Ka.unit 
Tugas ka.unit pada prosedur pemberian 
kredit hanya melakukan pemeriksaan berkas, 
disposisi-disposisi dan acc berkas-berkas serta 
pemutusan kredit. Maka disarankan agar ka.unit 
juga melakukan survey lapangan agar tidak terjadi 
kecurangan-kecurangan dan kolusi, hal ini tidak 
harus dilakukan untuk semua permohonan kredit 
ka.unit bisa memilih permohonan yang 
mencurigakan ini juga menerapkan prinsip kehati-
hatian dan juga sekaligus membina nasabah jika itu 
calon debitur lama. 
Analisis terhadap job deskripsi tersebut 
dapat dikatakan bahwa struktur organisasi dari BRI 
Unit Bangsal sudah baik, namun masih ada 
perangkapan fungsi yaitu fungsi costumer service 
yang tugas pokoknya adalah membantu nasabah, 
melakukan education dan informasi kepada 
nasabah tetapi pada BRI Unit fungsi costumer 
service bertambah dengan melakukan tugas 
administrasi kredit, sebaiknya BRI menambahkan 
fungsi  ADK yang terlepas dari fungsi costumer 
service 
BRI diharapkan menambahkan fungsi  ADK 
yang terlepas dari fungsi costumer service  agar 
administrasi kredit dan pelayanan terhadap 
nasabah bisa maksimal dan lebih baik lagi, dan juga 
dapat membantu fungsi mantri dalam mengawasi 
nasabah kredit melalui laporan keuangan dan 
rekening nasabah.  
ADK (administrasi data kredit) merupakan 
fungsi dalam perbankan yang mempunyai 
beberapa tugas dan wewenang antara lain: 
1. Mengelola administrasi kredit 
2. Memelihara berkas pinjaman dan dokumen 
lain seperti asuransi dengan tertib/aman dan 
sesuai dengan ketentuan dalam rangka 
mengamankan kepentingan Bank. 
3. Menyiapkan perjanjian kredit guna 
mengamankan kepentingan Bank. 
4. Menyiapkan daftar penagihan dan 
melakukan kegiatan administrasi lainnya 
yang berkaitan dengan kredit guna 
menjamin pendapatan perusahaan. 
5. Mengelola administrasi kredit 
6. Memelihara berkas pinjaman dan dokumen 
lain seperti asuransi dengan tertib/aman dan 
sesuai dengan ketentuan dalam rangka 
mengamankan kepentingan Bank. 
7. Menyiapkan perjanjian kredit guna 
mengamankan kepentingan Bank. 
8. Menyiapkan daftar penagihan dan 
melakukan kegiatan administrasi lainnya 
yang berkaitan dengan kredit guna 
menjamin pendapatan perusahaan. 
9. Meng-entry data statis pinjaman. 
10. Menyiapkan instruksi pencairan kredit. 
11. Memelihara berkas pinjaman dan dokumen 
kredit. 
12. Mengerjakan register dan dokumen yang 
berkaitan dengan bidang tugasnya. 
2. Analisis Prosedur Pemberian Kredit 
KUPEDES BRI Unit Bangsal Cabang 
Mojokerto 
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a. Tahap permohonan kredit sebaiknya 
costumer service juga melakukan sedikit 
wawancara dasar atau wawancara I untuk 
mengetahui kebutuhan calon debitur dan 
memeriksa keabsahan berkas-berkas dan 
kegiatan wawancara ini sebaiknya 
ditambahkan dalam flowchart. 
b. Tahap analisis permohonan, ketika 
melakukan wawancara II mantri 
hendaknya bertanya secara detail tentang 
rencana penggunaan kredit  dan untuk 
memenuhi prinsip kehati-hatian 
disarankan agar ka.unit yang merupakan 
pemutus kredit melakukan juga 
melakukan kunjungan atau survey kepada 
beberapa pemohon kredit yang 
permohonannya bernilai besar atau 
beberapa pemohon kredit yang dipilih 
menjadi sampel hal ini dapat 
meminimalisir kesalahan tafsir dan 
merupakan salah satu bentuk prinsip 
kehati-hatian. 
c. Tahap rekomendasi kredit, dalam tahap 
ini mantri memberikan rekomendasi 
besaran kredit yang bisa di berikan 
kepada ka.unit. Mantri pada tahap ini 
juga dapat mengajukan upgrading 
terhadap pemohon yang masuk dalam 
klasifikasi warna hitam agar bisa masuk 
dalam klasifikasi warna abu-abu 
d. Tahap putusan kredit Kelemahan pada 
tahap ini yaitu ka.unit sebagai pemutus 
hanya memperhatikan rekomendasi dari 
mantri tanpa melakukan pemeriksaan 
kembali pada berkas pemohon, 
ditakutkan mantri melakukan penilaian 
dengan subyektif 
e. Tahap negosiasi kredit Proses  
penandatanganan antara nasabah dan 
pihak bank perlu dilakukan kerena terkait 
dengan syarat yang harus dipenuhi oleh 
calon nasabah dan sekaligus untuk 
meminimalisasi terjadinya tindakan 
kecurangan oleh nasabah 
f. Tahap pencairan kredit asabah telah 
menyetujui SPPK dan semua persyaratan 
yang di berikan oleh pihak bank, Pada 
tahap ini semua prosedur telah berjalan 
dengan baik dan ketat karena setiap 
berkas ataupun dokumen pencairan selalu 
atas sepengetahuan ka.unit. 
Setelah melakukan analisis terhadap prosedur 
diketahui bahwa prosedur pemberian kredit 
kupedes di BRI unit Bangsal sebenarnya 
kurang mendukung upaya penurunan NPL 
yang di buktikan dengan masih fluktuatifnya 
tingkat NPL dan masih merangkapnya 
beberapa fungsi, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada beberapa tahapan prosedur yang 
harus disesuaikan 
3. Analisis Pengawasan dan penyelesaian 
Kredit bermasalah 
a. Pengawasan Kredit  
Prosedur pengawasan dan pembinaan 
di BRI unit Bangsal ini sering dilakukan 
jika sebuah kredit telah masuk dalam 
kategori kurang lancar. Kurang efektifnya 
pengawasan ini juga merupakan penyebab 
dari tidak tercapainya target perusahaan. 
Pengawasan kredit di BRI unit Bangsal 
dilakukan oleh mantri yang juga menjadi 
analis kredit, sebaiknya pengawasan kredit 
dilakukan oleh dua fungsi yang berbeda 
dengan fungsi analisis kredit karena 
pengawasan ini merupakan kegiatan yang 
vital bagi perbankan. 
b. Penyelesaian Kredit Bermasalah 
keputusan yang mudah dan sering 
diambil oleh mantri adalah rescheduling 
yaitu memperpanjang waktu kredit maupun 
jangka waktu angsuran yang memudahkan 
nasabah untuk mengembalikan 
pinjamanya, keadaan seperti ini yang 
dimanfaatkan oleh nasabah kredit yang 
“nakal”. Seringkali pemberian 
rescheduling ini terlalu lama, hal itu 
dikarenakan faktor kedekatan mantri dan 
nasabah. Sedangkan untuk melakukan cara 
lain mantri yang bersangkutan harus 
melakukan konsolidasi dengan mantri 
lainya, ka.unit bahkan dengan resident 
audit unit yang memakan waktu cukup 
lama 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Telah ada upaya untuk menurunkan tingkat non 
performing loan yang bisa dilihat dari 
presentase non performing loan yang tidak lebih 
dari 5% 
2. Beberapa fungsi yang terlibat dalam prosedur 
ini telah ada pembagian tugas dan wewenang 
masing-masing hal ini dapat meminimalisir 
penyelewengan kredit. 
3. Pengawasan kredit oleh petugas yang memiliki 
kompetensi. 
Namun masih ada beberapa prosedur yang 
terlewatkan oleh fungsi-fungsi yang terkait. 
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1. Pihak bank sering melewati prosedur 
wawancara pertama sehingga pemfilteran calon 
debitur kurang maksimal. 
2. Kurang tepatnya analisis kredit sehingga 
menimbulkan keputusan yang kurang tepat. 
3. Masih adanya perangkapan fungsi pada fungsi 
costumer service dan Mantri dalam prosedur 
pemberian kredit sehingga mengakibatkan 
kurang maksimalnya pelayanan setelah 
pencairan kredit. 
4. Pengawasan dan pembinaan kredit kupedes 
pada BRI unit Bangsal kurang rutin dilakukan 
karena terbatasnya mantri sehingga seringkali 
pembinaan baru dilakukan setelah kredit masuk 
kategori bermasalah.  
5. Cara yang paling sering digunakan di BRI unit 
Bangsal adalah rescheduling yang memudahkan 
nasabah dalam melakukan pelunasan. 
 
Saran  
1. Pihak bank harus lebih teliti dan selektif dalam 
menerima permohonan kredit dan memfilter 
calon debitur. 
2. Pihak bank harus lebih teliti lagi pada saat 
melakukan analisis kredit agar dapat diketahui 
kemampuan nasabah dan segala resiko yang 
mungkin timbul dengan keadaan calon debitur 
tersebut sehingga pihak bank dapat mengambil 
keputusan dengan tepat.  
3. Pihak bank disarankan menambah fungsi ADK 
pada kantor unit untuk menghindari 
perangkapan fungsi pada  fungsi costumer 
service, hal ini dapat membuat pelayanan 
nasabah lebih efektif serta keefektifan kegiatan 
oprasional 
4. Setelah memberikan kredit diharapkan pihak 
bank melakukan pengawasan dan pembinaan 
kepada debitur minimal dua bulan sekali dan 
melakukan kunjungan ketempat nasabah secara 
mendadak. 
5. Rescheduling sebaiknya diberikan kepada 
nasabah yang benar-benar mempunyai itikad 
baik dalam menyelesaikan tunggakan kreditnya 
serta member batas waktu untuk rescheduling 
yang singkat. 
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